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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan

pada Bab 1V, secara umum hasil simpulan dari penelitian ini dapat

diungkapkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa antara model

pembelajaran inkuiri dan direct teaching dengan rata-rata lebih tinggi pada

kelompok inkuiri dibandingkan DI, serta hasil analisis komponen

kemampuan berfikir kritis sebagai berikut :

Rata-rata kemampuan menghubungkan antara dua kelompok
besarnya sama.

Rata-rata kemampuan memecahkan masalah menunjukkan
perbedaan antara kelas inkuiri dan DI, dengan rata-rata kelas
inkuiri lebih tinggi dari DI.

Rata-rata kemampuan mengidentifikasi menunjukkan perbedaan
antara kelas inkuiri dan DI, dengan rata-rata kelas inkuiri lebih
tinggi dari DI

Rata-rata kemampuan menganalisis menunjukkan perbedaan antara
kelas inkuiri dan DI, dengan rata-rata kelas inkuiri lebih tinggi dari

Dl.
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e Rata-rata kemampuan mengevaluasi menunjukkan perbedaan
antara kelas inkuiri dan DI, dengan rata-rata kelas inkuiri lebih
tinggi dari DI

2. Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa pada kelompok siswa
dengan gaya belajar visual, audiotori, reading, dan Kinestetik dengan
perbedaan yang signifikan sebagai berikut :

e Terdapat perbedaan kemampuan berfikir Kkritis siswa antara gaya
belajar visual dan audiotori dengan rata-rata lebih tinggi pada gaya
belajar visual dibandingkan dengan gaya belajar audiotori.

e Terdapat perbedaan kemampuan berfikir Kkritis siswa antara gaya
belajar kinestetis dan reading dengan rata-rata lebih tinggi pada
gaya belajar reading dibandingkan dengan gaya belajar kinestetis.

e Terdapat perbedaan kemampuan berfikir Kkritis siswa antara gaya
belajar reading dan audiotori dengan rata-rata lebih tinggi pada
gaya belajar reading dibandingkan dengan gaya balajar audiotori.

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri dan direct teaching
dengan gaya belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis
siswa dengan analisis sebagai berikut:

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok inkuiri dengan
gaya belajar visual lebih tinggi dari gaya belajar reading,
Kinestetis, dan audiotori pada kelompok yang sama serta lebih
tinggi dari kelompok DI dengan gaya belajar visual, reading,

kinestetis dan audiotori.



85

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok inkuiri dengan
gaya belajar reading lebih tinggi dari gaya belajar Kinestetis, dan
audiotori pada kelompok yang sama serta lebih tinggi dari
kelompok DI dengan gaya belajar visual, reading, kinestetis dan
audiotori.

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok inkuiri dengan
gaya belajar kinestetis lebih tinggi dari gaya belajar audiotori
pada kelompok yang sama serta lebih tinggi dari kelompok DI
dengan gaya belajar visual, reading, Kinestetis dan audiotori.

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok DI dengan gaya
belajar audiotori lebih tinggi dari gaya belajar kinestetis, visual,
dan reading pada kelompok yang sama.

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok DI dengan gaya
belajar kinestetis lebih tinggi dari gaya belajar visual, dan reading
pada kelompok yang sama.

e Hasil kemampuan berfikir kritis pada kelompok DI dengan gaya
belajar visual lebih tinggi dari gaya belajar reading pada

kelompok yang sama.

5.2 IMPLIKASI

Dalam pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa antara model pembelajaran

pembelajaran inkuiri dengan model pembelajarn direct teaching. Siswa yang
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diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri memiliki hasil kemampuan
berfikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran diirect teaching. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata
model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk berfikir secara Kritis.

Dalam pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berfikir kritis siswa pada kelompok siswa dengan gaya belajar
visual, audiotori, reading, dan kinestetik pada materi gelombang mekanik di
kelas XII SMA Swasta Amir Hamzah Medan. Perbedaan yang signifikan
dapat dilihat antara gaya belajar visual dengan audiotori, antara gaya belajar
Kinestetis dan reading, dan antara gaya belajar reading dan audiotori. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan
gaya belajar siswa membuat hasil kemampuan berfikir krtitis antara gaya
belajar berbeda signifikan.

Sementara itu, untuk pengujian hipotesis ketiga diperoleh interaksi
antara model pembelajaran dan gaya belajar untuk meningkatkan hasil
kemampuan berfikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan ternyata hasil
kemampuan berfikir kritis siswa tidak hanya bertumpu pada kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas, namun juga gaya belajar yang terdapat dalam diri
siswa masing-masing sehingga ketika ketika kedua komponen itu

diintegrasikan maka akan meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.
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5.3 SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka sesuai
dengan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru bidang studi Fisika di SMA diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran ikuiri di dalam kelas untuk materi Fisika secara umum dan
materi gelombang mekanik secara khusus.

2. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan gaya belajar pada proses
pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
keahlian pada masing-masing siswa.

3. Hasil penelitian ini berguna bagi guru-guru Fisika di SMA, untuk
dijadikan bahan peningkatan pengelolaan proses belajar Fisika agar

meningkatkan hasil kemampuan berfikir kritis siswa.
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